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Abstrak: Artikel Literature Review Hubungan Tabarru, Wakaf dan Taawun terhadap Solusi
Sosial Rakyat Miskin adalah artikel ilmiah yang bertujuan membangun hipotesis riset
hubungan antar variabel yang akan digunakan pada riset selanjutnya, dalam ruang lingkup
ilmu Manajemen. Metode penulisan artikel Literature Review ini yaitu menggunakan metode
library research, yang bersumber dari media online seperti Google Scholar, media online
akademik dan mendeley sebagai referensi. Hasil artikel literature review ini yaitu: 1) Tabarru
berhubungan terhadap Solusi Sosial Rakyat Miskin, 2) Wakaf berhubungan terhadap Solusi
Sosial Rakyat Miskin, 3) Ta’awun berhubungan terhadap Solusi Sosial Rakyat Miskin. Selain
3 variabel exogen ini yang berhubungan dengan variabel endogen solusi sosial rakyat miskin,
masih terdapat faktor lain diantaranya adalah variabel sosial, perencanaan, tradisi,
kepercayaan, pendidikan, dan budaya kerja.

Kata Kunci: Solusi Sosial Rakyat Miskin, Tabarru, Wakaf, Taawun

PENDAHULUAN

Kemiskinan merupakan suatu kondisi dimana seseorang tidak dapat memenuhi
kebutuhan pokoknya berupa makanan, pakaian, rumah, pendidikan serta kesehatan. Menurut
data BPS pada bulan Maret 2021, jumlah penduduk miskin perkotaan di Indonesia pada bulan
September 2021 sebanyak 11,86 juta orang. Sementara jumlah penduduk miskin pedessan
sebesar 14,64 juta orang. Meski mengalami penurunan di tahun yang sama pada bulan
Maret 2021 jumlah penduduk miskin di perkotaan 12,18 juta orang sementara jumlah
penduduk miskin pedesaan sebesar 15,37 juta orang.

Sementara itu Garis Kemiskinan pada September 2021 tercatat sebesar Rp486.168,-
/kapita/bulan dengan komposisi Garis Kemiskinan Makanan sebesar Rp360.007,- (74,05
persen) dan Garis Kemiskinan Bukan Makanan sebesar Rp126.161,- (25,95 persen). Pada
September 2021, secara rata-rata rumah tangga miskin di Indonesia memiliki 4,50 orang
anggota rumah tangga. Dengan demikian, besarnya Garis Kemiskinan per rumah tangga
miskin secara rata-rata adalah sebesar Rp2.187.756,-/rumah tangga miskin/bulan.
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Permasalahan kemiskinan tidak hanya menjadi beban bagi masyarakat. Tetapi juga
menjadi beban negara atau pemerintah. Dalam upaya menekan dan mengurangi angka
kemiskian yang terjadi di Indonesia, beberap program terus digencarkan oleh pemerintah.

Salah satu upaya pemerintah dalam mengurangi kemiskinan adalah dengan
membentuk jaring pengaman sosial meliputi bantuan-bantuan untuk meningkatkan taraf
hidup penduduk miskin. Contoh jaring pengaman sosial antara lain bantuan uang untuk
lansia, bantuan barang dan makanan, bantuan uang bersyarat dan tanpa syarat, keringanan
tarif, pekerjaan umum, dan program pemberian makanan di sekolah.

Upaya lain dalam merancang perlindungan social yang lebih tepat sasaran dalam
bentuk asuransi syariah yang diintegrasikan dengan program wakaf. Takaful atau dikenal
juga sebagai Asuransi Syariah atau Ta'min atau Tadhamun adalah usaha saling melindungi
dan tolong-menolong diantara sejumlah orang/pihak melalui investasi dalam bentuk aset dan
/atau tabarru' yang memberikan pola pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu melalui
akad yang sesuai syariah.

Penelitian terdahulu mengenai signifikansi wakaf manfaat asuransi bagi lembaga
wakaf Al- azhar yaitu membantu lembaga wakaf dalam mengenalkan wakaf kepada
masyarakat melalui agen asuransi yang telah dibina sebagai sahabat wakaf, peserta asuransi
yang mengurungkan niatnya menjadi peserta asuransi memilih menjadi wakif dalam jenis
wakaf yang lain sehingga jumlah wakif meningkat. Wakaf manfaat asuransi juga dapat
membantu meningkatkan kesejahteraan umat, dan peningkatan jumlah wakif manfaat
asuransi juga merupakan indikator peningkatan instrumen keuangan Islam. (Herlina Yustati)

Sejalan dengan Herlina Yustati, Fauziah dan Fatkhurrozi menyatakatan dalam
penelitiannya bahwa wakaf wasiat polis asuransi syariah merupakan inovasi baru dari
perusahaan asuransi syariah dengan lembaga wakaf. Wakaf wasiat polis asuransi syariah ini
merupakan bentuk lain dari wakaf pada umumnya yang menggunakan polis sebagai objek
untuk diwakafkan. Wakaf ini mempunyai potensi yang besar di Indonesia. Potensi yang
muncul pasti besar dan banyak namun tergantung penerapan dan pergerakan wakaf wasiat
polis asuransi syariah di masa mendatang

Sementara itu Penelitian ini mengkaji tentang wakaf polis asuransi yang merupakan
bagian dari sebuah inovasi dalam menggali potensi harta yang dapat diberdayakan untuk
sebanyak-banyaknya orang, dengan nilai manfaat yang lebih besar. Selain bernilai ibadah
namun, wakaf tersebut memiliki nilai ekonomi yang besar selama pengelolaannya dipegang
oleh pihak yang amanabh, efektif dan produktif. Hasil penelitian menunjukan, dengan adanya
kebijakan dan aturan yang mendukung adaya wakaf tersebut menjadikan wakaf polis asuransi
menjadi bagian dari bagian potensi jariah ekonomi yang besar untuk pemberdayaan umat

Pengembangan praktik wakaf dalam produk asuransi Syariah merupakan inovasi
produk yang sangat baik. Mengingat potensi wakaf di Indonesia sangat besar. Ada tiga
peluang wakaf dijadikan sebagai produk wakaf, yaitu wakaf fund, wakaf manfaat asuransi
dan wakaf manfaat investasi. Inovasi wakaf dalam produk asuransi Syariah dapat dilakukan
dan telah didukung oleh Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia

Tujuan penulisan ini melihat bagaimana sebuah program asuransi syariah yang
berintegrasi dengan wakaf dapat menjadi alternatif solusi perlindungan sosial masyarakat
miskin selain BPJS yang memberikan dampak terhadap perlindungan kesehatan masyarakat
miskin. Berdasarkan UU Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggaran Jaminan
Sosial, BPJS Kesehatan berfungsi menyelenggarakan program jaminan kesehatan untuk
mewujudkan Universal Health Coverage (UHC) atau cakupan kesehatan universal.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka ditentukan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah Tabarru berhubungan terhadap Solusi Sosial Rakyat Miskin ?.
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2. Apakah Wakaf berhubungan terhadap Solusi Sosial Rakyat Miskin ?.
3. Apakah Ta’awun berhubungan terhadap Solusi Sosial Rakyat Miskin ?.

KAJIAN PUSTAKA
Tabarru

Tabarru merupakan tolong menolong. Jenis tolong menolong tersebut berbeda-beda,
bisa dengan memberi atau meminjamkan. Meminjamkan dalam hal ini dapat berupa uang
atau jasa menggunakan akad tabarru. (Karim , 2006)

kata tabarru’ berasal dari bahasa Arab yakni ‘birr’ yang memiliki arti kebaikan.
Kebaikan tersebut mengandung perbuatan sukarela untuk menolong sehingga tanpa
mengharapkan adanya imbalan. Oleh karena itu dalam pengertian tersebut mengisyaratkan
bahwa tabarru” memiliki tujuan kebaikan. (Faozi, 2016)

Sementara pengertian akad tabarru’ menurut terminologi fikih dijelaskan bahwa
tabarru’ merupakan pemberian atau penyerahan manfaat dari satu pihak ke pihak lain.
Pemberian tersebut tanpa mengharapkan imbalan atau keuntungan dengan tujuan
menjalankan kebaikan.Terdapat tiga bentuk akad tabarru’, yaitu: 1) Meminjamkan Uang, 2)
Meminjamkan Jasa, 3) Memberikan Sesuatu. (Fadilah & Makhrus, 2019)

Wakaf

Definisi wakaf menurut UU no. 41 tahun 2004 adalah suatu perbuatan hukum oleh
pihak yang melakukan wakaf untuk memisahkan atau menyerahkan sebagian harta benda
atau aset miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu tertentu untuk
keperluan ibadah atau kesejahteraan umum sesuai ketentuan agama Islam. (Rusydiana &
Rahayu, 2019)

Wakaf berasal dari kata wa-ga-fa yang berarti menahan, berhenti, atau diam. Maksud
dari menahan adalah untuk tidak diperjualbelikan, dihadiahkan, atau diwariskan. Artinya,
seseorang menyerahkan harta miliknya untuk ditahan pokoknya (benda aslinya), namun terus
dialirkan manfaatnya dari waktu ke waktu. (Ilmiah, 2019)

Dewasa ini berkembang asuransi yang berbasis wakaf. Adapun penerapan wakaf
dalam asuransi dalam dilakukan dalam tiga hal, yaitu: Wakaf Fund, wakaf sebagai model
asuransi, di mana Tabarru fund di asuransi syariah yang disebut dana wakaf. Mekanismenya,
sebelum orang ber-tabarru, perusahaan membentuk dana wakaf, kemudian orang ber-tabarru
dan dana tabarru itu dimasukkan ke dalam danawakaf fund. Wakaf Polis yaitu Polis yang
sudah jadi dan berada di tangan pemegang polis, manfaatnya diwakafkan kepada badan atau
lembaga wakaf. Polis yang diterima badan atau lembaga wakaf berasal dari asuransi
konvensional maupun asuransi syariah. Wakaf sebagai fitur produk asuransi syariah yakni
produk yang dibuat perusahaan asuransi syariah di mana manfaat investasi dan manfaat
Asuransi itu untuk diwakafkan. (Munir, 2013)

Ta’awun

Konsep ta’awun , secara bahasa arti ta’awun adalah saling menolong, mengandung
pengertian agar sesama manusia saling tolong-menolong dalam hal kebaikan dan tidak
diperbolehkan ta’awun untuk kejahatan. Agama Islam mengajarkan sesama umat manusia
untuk saling tolong-menolong.

Akad yang dilakukan pada asuransi syariah ialah akad tabarru’ (hibah) dimana
menghubungkan setiap peserta yang pada dasarnya dilakukan atas dasar tolong menolong
atau taawun. Dalam kondisi pos dana tabarru’ mengalami defisit, menjadi kewajiban bagi
perusahaan untuk menalanginya menggunakan dana perusahaan. Sementara pos dana peserta
selamanya menjadi hak peserta yang menjadi tanggung jawab Takaful Keluarga untuk
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mengelolanya melalui instrumen investasi yang disepakati bersama. (Fadilah & Makhrus,
2019)

Rakyat Miskin

Kemiskinan adalah keadaan saat ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar
seperti makanan, pakaian, tempat berlindung, pendidikan, dan kesehatan. Kemiskinan dapat
disebabkan oleh kelangkaan alat pemenuh kebutuhan dasar, ataupun sulitnya akses terhadap
pendidikan dan pekerjaan. (Nasution, 2015)

Menurut Soerjono Soekanto, ahli sosiologi hukum, kemiskinan adalah suatu keadaan
di mana seseorang tidak sanggup memelihara dirinya sendiri sesuai dengan taraf kehidupan
kelompok dan juga tidak mampu memanfaatkan tenaga mental, maupun fisiknya dalam
kelompok tersebut. (Suryati, 2010)

Bank Dunia mendefinisikan Kemiskinan absolut sebagai hidup dengan pendapatan di
bawah Dolar Amerika Serikat (USD) $1/hari dan Kemiskinan menengah untuk pendapatan di
bawah $2 per hari, dg batasan ini maka diperkiraan pada 2001 1,1 miliar orang didunia
mengonsumsi kurang dari $1/hari dan 2,7 miliar orang didunia mengonsumsi kurang dari
$2/hari. Proporsi penduduk negara berkembang yang hidup dalam Kemiskinan ekstrem telah
turun dari 28% pada 1990 menjadi 21% pada 2001. Melihat pada periode 1981-2001,
persentase dari penduduk dunia yang hidup di bawah garis kemiskinan $1 dolar/hari telah
berkurang separuh. Tetapi, nilai dari $1 juga mengalami penurunan dalam kurun waktu
tersebut. (Jainuddin et al., 2018)

Table 1: Penelitian Terdahulu

No | Author Hasil penelitian terdahulu | Kesamaan Perbedaan dengan
(tahun) dengan artikel ini
artikel ini
1 | (Iryani et Berfikir Kesisteman Dalam | Membahas Membahas mengenai
al., 2021) Social Support: Ta’awun mengenai berfikir kesisteman
Upaya Peningkatan Mutu Ta’awun dalam social support,
Pendidikan Agama Islam di upaya peningkatan
MAS Al Ihsaniyah Sarang mutu pendidikan
Burung Muaro Jambi Agama Islam di MAS
Al lhsaniyah Sarang
Burung Muaro jambi
2 | (Balad, Prinsip Ta’awun dalam Membahas Membahas mengenai
2019) Konsep Wakaf dengan mengenai penjanjian sewa
Perjanjian Sewa Menyewa Taawun dan | menyewa
Berdasarkan Undang- Wakaf
Undang Nomor 41 tahun
2004 Tentang Wakaf
3 | (Faozi, Manajemen Dana Tabarru Membahas Membahas mengenai
2016) Pada Asuransi Takaful mengenai Manajemen Dana
Cabang Cirebon Tabarru Cabang Cirebon
4 | (llyas, Profesional Nazhir Wakaf Membahas Membahas mengenai
2017) dalam Pemberdayaan mengenai Professional Nazhir
Ekonomi Wakaf
5 | (llmiah, Optimalisasi Asset Wakaf Membahas Membahas mengenai
2019) melalui Sukuk Wakaf di mengenai Optimalisasi Asset di
Indonesia Wakaf Indonesia
6 | (Munir, Revitalisasi Manajemen Membahas Membahas mengenai
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2013) Wakaf Sebagai Penggerak mengenai Revitalisasi Manajemen
Ekonomi Masyarakat Wakaf sebagai Penggerak
Ekonomi Masyarakat
7 | (Al Arif, Pemberdayaan Masyarakat Membahas Membahas mengenai
2010) Berbasis Wakaf Uang mengenai Pemberdayaan
Wakaf Masyarakat
8 | (Pratama & | Analisis dan Perancangan Membahas Membahas mengenai
Effiyaldi, Sistem Informasi Pendataan | mengenai rancangan sistem
2018) Rakyat Miskin untuk Rakyat informasi pendataan
Program Beras Miskin Miskin rakyat miskin pada
(RASKIN) Studi Kasus: program beras miskin
Kantor Kepada Desa Riding (RASKIN)
9 | (Damayanti, | Kebijakan Asuransi Membahas Membahas mengenai
2008) Kesehatan Untuk Rakyat mengenai Asuransi Kesehatan
Miskin (ASKESKIN): Rakyat serta harapan dan
Harapan dan Kenyataan Miskin implementasinya
Implementasi
10 | (Rusydiana | Bagaimana Strategi Membahas Membahas mengenai
& Rahayu, | Pengembangan Wakaf Tunai | mengenai Strategi pengembangan
2019) di Indonesia? Wakaf wakaf di Indonesia

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode Kualitatif Deskriptif dan Library
Research. Dengan mengkaji berdasarkan penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian
ini. Melakukan pengumpulan data yang berasal dari sumber yang dapat dipertanggung
jawabkan, dan mereview artikel terdahulu menggunakan aplikasi Mendeley.

Artikel penelitian kualitatif harus menggunakan asumsi metodologi yang konsisten,
sehingga tidak menimbulkan pertanyaan oleh pembaca. Salah satu alasan melakukan
penelitian ini yaitu bersifat eksploratif. (Ali & Limakrisna, 2013)

PEMBAHASAN
Hubungan Tabarru terhadap Solusi Sosial Rakyat Miskin

Untuk memenuhi kebutuhannya, rakyat miskin selalu mencari cara dalam memenuhi
kebutuhannya. Terlebih lagi diera saat ini yang marak akan pinjaman dan solusi dalam
memperoleh untuk kebutuhannya. Dalam islam dijelaskan mengenai tolong menolong antar
sesama manusia baik tetangga atau orang yang bukan dilingkungan sekitar Kita.
(Alifianingrum & Suprayogi, 2019)

Bentuk tabaru lain yaitu dengan melakukan sedekah jumat, bisa berupa uang atau
sembako yang nantinya dibagikan kepada rakyat miskin atau yang kurang mampu. Hal
tersebut kegiatan tolong menolong antar sesama manusia. Dimana yang kelebihan harta
membantu rakyat miskin yang mengalami kekurangan. (Faozi, 2016)

Kemudian dalam tradisi masyarakat juga terdapat unsur tabarru, seperti acara
syukuran atau acara tahlil. Dalam tradisi tersebut pihak keluarga akan memberikan sajian
berupa makanan kepada tamu atau orang yang dapat ke acara tersebut. Ada juga yang
memberikan sembako sebagai pengganti makanan. (Novi Puspitasari, 2010)

Hubungan Wakaf terhadap Solusi Sosial Rakyat Miskin

Wakaf merupakan kegiatan yang dilakukan individu atau kelompok dengan
memberikan hartanya atau aset untuk dimanfaatkan atau keperluan orang banyak. Misalnya

78|Page



https://greenpub.org/JIM Vol. 1 No. 1, April 2022

wakaf tanah untuk masjid, wakaf tanah untuk pembangunan pesantren dan sebagainya.
(Rusydiana & Rahayu, 2019)

Wakaf juga dapat ditujukan untuk kepada seseorang yang sebelum meninggal
beramanat kepada ahli waris untuk memberikan hartanya demi kepentingan ibadah dan
kesejahteraan umat. Dengan wakaf semakin mendekatkan diri kita pada Allah SWT dan
mendapatkan pahala yang mengalir walaupun yang memberikan sudah meninggal. (Al Arif,
2010)

Hubungan Taawun terhadap Solusi Sosial Rakyat Miskin

Taawun merupakan kegiatan saling menolong dalam kebaikan dan meninggalkan
kemungkaran. Seperti yang kita tahu bahwa manusia merupakan makhluk sosial yang tidak
lepas akan bantuan orang lain. Tolong menolong tanpa membeda-bedakan status sosial,
kondisi fisik, latar belakang dan juga jenis kelamin. (Septania, 2020)

Dengan adanya taawun menjadikan setiap individu atau kelompok terutama rakyat
miskin terbantu, dan merasa terbantu dalam menjalani kehidupannya. Taawun juga mengajak
seseorang dalam menjalankan kebaikan dan ketaqwaan, dengan begitu semakin mendekatkan
diri kepada sang pencipta. (Husin et al., 2020)

Conceptual Framework
Berdasarkan latar belakang masalah dan kajian pustaka diatas, maka peneliti
menentukan conceptual framework sebagai berikut:

Tabarru
Rakyat
Miskin
‘ Taawun \‘ Wakaf
A .

Figure 1: Conceptual Framework

Artikel ini membahas Tabarru” Wakaf Alternatif Jaring Pengaman Sosial Bagi Rakyat

Miskin. Terdapat indikator lain yang berhubungan dengan Rakyat Miskin, yaitu:

1) Sosial: (Kholisoh & Ali, 2020), (Mansur & Ali, 2017), (Ali, 2019), (Saputra & Ali,
2021).

2) Perencanaan: (Ashshidiqy & Ali, 2019), (Ali et al., 2016), (Saputra & Ali, 2022).

3) Tradisi: (Ismail et al., 2022).

4) Kepercayaan Organisasi: (Susanto et al., 2022), (Munawar & Saputra, 2021).

5) Pendidikan: (Sari & Ali, 2019), (Ali & Sardjijo, 2017), (Chauhan et al., 2019), (Saputra,
2022).

6) Motivasi Kerja: (Prayetno & Ali, 2017), (Rajab & Saputra, 2021), (Chauhan et al., 2019),
(Prayetno & Ali, 2017), (Masydzulhak et al., 2016), (Putra & Ali, 2022).
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan kajian teori dan pembahasan diatas, maka peneliti menyimpulkan:
1. Tabarru berhubungan terhadap Solusi Sosial Rakyat Miskin
2. Wakaf berhubungan terhadap Solusi Sosial Rakyat Miskin
3. Ta’awun berhubungan terhadap Solusi Sosial Rakyat Miskin

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, masih banyak faktor lain yang berhubungan terhadap
Alternatif Sosial Bagi Rakyat Miskin selain Tabarru, Wakaf dan Taawun, yaitu: Sosial,
Perencanaan, Tradisi, Kepercayaan, Pendidikan dan Motivasi Kerja.
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